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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan 
intelektual, kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi bagi mahasiswa. Sebanyak 66 responden telah 
mengembalikan dan mengisi kuesioner secara lengkap. Data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data primer yang didapat dari penyebaran kuesioner secara 
langsung kepada responden. Pengujian data menggunakan alat uji WarpPLS 6.0 
dengan analisis SEM PLS. Sesuai dengan pembahasan yang telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Kecerdasan intelektual tidak berpengaruh terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi  
Hal ini dikarenakan mahasiswa akuntansi yang mampu memahami 
akuntansi bukan berdasarkan kecerdasan intelektual yang tinggi atau rendah 
melainkan karena mahasiswa tersebut memiliki ketekunan dalam belajar 
serta tidak memiliki rasa malas untuk terus belajar dan memahami mata 
kuliah yang telah diajarkan. Mahasiswa yang memiliki kecerdasan 
intelektual yang tinggi maupun rendah tidak bisa memahami akuntansi jika 
tidak memiliki ketekunan untuk belajar lebih giat lagi, serta jika masih 
memiliki rasa malas yang terus dipelihara.  
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2. Kecerdasan spiritual tidak berpengaruh terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi bagi mahasiswa.  
hal ini terjadi karena kecerdasan spiritual merupakan hal yang harus 
dimiliki setiap orang bukan hanya mahasiswa saja. Kecerdasan spiritual 
merupakan kedekatan seseorang atau makhluk hidup dengan sang 
pencipta, kedekatan dengan Tuhan-Nya merupakan salah satu kewajiban 
dan ungkapan rasa syukur kepada sang pencipta. Maka kecerdasan 
spiritual atau religiusitas bukan diukur dengan seberapa paham mahasiswa 
terhadap akuntansi melainkan seberapa paham makhluk hidup tersebut 
menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya. Dalam kehidupan yang 
nyata tidak mampu memahami akuntansi bukan merupakan hal yang 
termasuk ke dalam dosa. 
3. Hal ini menjelaskan bahwa ketika seorang mahasiswa yang memiliki 
kecerdasan emosional yang tinggi maka dia mampu mengenali dirinya 
dengan segala kemampuan serta keterbatasan yang dimiliki sehingga 
menimbulkan motivasi dalam dirinya untuk bisa memahami mata kuliah 
akuntansi sesuai dengan kemampuan serta keterbatasan yang dimilikinya.  
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki kelemahan dan keterbatasan yang mungkin dapat 
menimbulkan gangguan terhadap hasil penelitian. Oleh karena itu, sebaiknya 
penelitian selanjutnya mempertimbangkan beberapa keterbatasan dan kelamahan 
tersebut, diantaranya sebagai berikut:  
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1. Pada saat penyebaran kuesioner untuk sampel kecil awal penyebaran 
menggunakan google form dengan harapan akan cepat mendapat respon 
balik. Namun setelah menunggu cukup lama tidak mendapat respon dan 
hasil yang sesuai keinginan.  
2. Pengumpulan kuesioner yang sudah disebarkan langsung kepada 
responden tidak selalu mendapatkan hasil yang diinginkan dikarenakan 
penulis menyebarkan kuesioner pada saat pergantian kelas, sehingga 
mahasiswa terburu-buru untuk mengisi sehingga terkadang menjawab 
sama rata tanpa membaca item pernyataan.  
5.3 Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan sebelumnya, maka 
saran yang dapat saya berikan adalah: 
1. Peneliti selanjutnya sebaiknya dari awal menggunakan kuisioner dalam 
bentuk hard copy untuk mempercepat dalam mendapatkan respon dari 
responden. 
2. Peneliti selanjutnya sebaiknya memasuki kelas pada saat awal sebelum 
pelajaran dimulai dengan catatan sudah memiliki izin dari dosen pengajar 
mata kuliah yang bersangkutan dan mengambil hasil kuisioner pada saat 
kelas usai.  
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